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RINGKASAN

Tuti Afridanelly. 09053150026. Efisiensi Teknis Unit Penangkapan Botlom 
Gillnet di Pelabuhan Perikanan Nusanatara Sungailiat, Bangka Beljtung 
( Dr. Fauziyah, S. Pi dan Fitri Agustriani, M. Si)

Bottom Gillnet adalah salah satu alat tangkap yang digunakan untuk 
pemanfaatan sumberdaya ikan demersal di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Sungailiat. Penelitian efisiensi unit penangkapan bottom gillnet bertujuan 
mengetahui penggunaan input (trip, GT kapal, BBM, ABK dan panjang ukuran 
jaring yang digunakan) dan output (produksi) yang sesuai sehingga dapat 
menghasilkan produktivitas yang optimum secara teknis. Penelitian ini 
dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat menggunakan 
metode wawancara dan analisis cluster; diskriminan serta skoring.

Berdasarkan hasil analisis cluster terdapat 2 kelompok unit penangkapan 
bottom gillnet yaitu kelompok 1 dan 2. Kelompok 1 terbagi menjadi IA, IB dan 
1C. Hasil diskriminan menunjukan faktor yang berpengaruh dalam pembentukan 
kelompok adalah ukuran dimensi kapal, (GT), jumlah ABK dan panjang jaring 
yang digunakan. Kapal bottom gillnet yang efisien secara teknis yaitu pertama 
KM Ratulangi dengan skor 3,082, kedua KM Lingga 2,904 dan ketiga KM 
Pusaka skor 2,774.

Katakunci: Bottom gillnet, Efisiensi, Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat
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SUMMARY

Tuti Afridanelly. 09053150026. Technical Efficiency of The Bottom Gillnet Fishing Unit 
in Nusantara Fishery Port (PPN) Sungailiat, Bangka Belitung (Dr. Fauziyah, S. Pi and 
Fitri Agustriani M.Si)

Bottom Gillnet is one of fishing unit used to the advantage of resource demersal fishes 
in Nusantara Fishery Port (PPN ) Sungailiat. This examination in order to know useful of 
input (trip, GT ship, BBM, ABK, and the long of net size that used) and output (production) 
suitable until got maximal productivity technically. This examination was accomplished on 
November- December 2009 in Nusantara Fishery Port Sungailiat used interview method, 
cluster analysis, discriminate, and scoring.

According to result of cluster analysis got 2 groups of Bottom Gillnet fishing unit 
consists of group 1 n 2. Group 1 divided by IA, IB, and 1C The result of discriminate 
showed factor which has influence in forming the group is size of dimention ship (GT), 
amount of ABK and long of of net was used. Ship Bottom Gillnet which efficient technically 
those were, first KM Ratulangi with score 3,082, second KM Lingga with score 2,904, and 
third KM Pusara with score 2,774. The specification of efficient ship was were fishing trip 32 
times in a year, the size of ship dimention 4-6 GT, the using of solar 150-210 liter/trip, used 
ABK 3-4 humans and long of net which used 45-50 pieces.

Key Words : Bottom Gillnet, Efficiency, Nusantara Fishery Port Sungailiat.
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1.1. Latar Belakang
Ikan menjadi sumber utama dalam pemenuhan protein hewani bagi 

manusia. Protein sangat penting untuk menggantikan sel-sel yang rusak di dalam 

tubuh manusia. Tingkat konsumsi ikan setiap tahun terus mengalami peningkatan 

seiring dengan perkembangan dan peningkatan jumlah penduduk. Akibat dari 

peningkatan konsumsi ikan ini, aktifitas penangkapan terus mengalami 

peningkatan dan perkembangan seiring dengan penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.

Ikan demersal merupakan salah satu potensi perikanan yang sedang giat 

dikembangkan saat ini. Ikan demersal adalah kelompok ikan yang mendiami atau 

mempunyai habitat berada antara kolom air hingga dekat dasar perairan. Ikan- 

ikan ini pada umumnya aktif mencari makan pada malam hari dan bersifat pasif

terhadap pergerakannya karena tidak ada mobilitas dalam jarak yang jauh.

Kelompok ikan ini termasuk sebagian besar jenis-jenis ikan karang.

Alat tangkap gillnet merupakan lembaran dinding jaring yang berbentuk 

segi empat panjang dengan bagian panjangnya jauh lebih panjang dari pada 

ukuran lebarnya. Bottom gillnet merupakan salah satu alat tangkap yang 

pengoperasinya direntangkan di dasar perairan dan tujuan penangkapannya ikan 

demersal (Gunarso, 1996).

Sumberdaya ikan adalah semua jenis ikan termasuk biota perairan laut 

lainnya yang merupakan sumber kekayaan alam yang memiliki daya pulih
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kembali (renewable) secara alami sehingga pemanfaatannya dapat dilakukan 

secara terus-menerus sepanjang menggunakan cara pemanfaatan dengan kaidah- 

kaidah yang benar. Sumberdaya ikan sebagai kekayaan bangsa Indonesia perlu 

dimanfaatkan secara optimal untuk kemakmuran rakyat dengan mengusahakan 

berdaya guna dan dapat menjaga kelestarian sumberdaya ikan tersebut 

(Ayodhdya, 1981).

Menurut Fauzi (2005) potensi lestari perikanan demersal di Laut Cina 

Selatan pada tahun 1997 sebesar 665,65 x 103 ton/tahun dengan tingkat 

pemanfaatan 42,8% sehingga peluang pengembangannya 47,2 %. Produksi 

perikanan demersal pada tahun 2008 di perairan selat Bangka sebesar 1.035 xl03 

ton/tahun (PPN Sungaliat, 2008). Potensi perikanan Laut Cina Selatan akan 

dipengaruhi produksi perikanan di Selat Bangka, hal ini dikarenakan Selat Bangka 

termasuk Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 2 yang merupakan bagian 

daerah cangkupan dari laut Cina Selatan.

Ikan hasil tangkapan yang menggunakan alat tanggap bottom gillnet 

adalah ikan demersal. Ikan yang dominan ditangkap antara lain: pari, hiu mejan 

dan manyung. Tahun 2007/2008 produksi ikan di PPN Sungailiat sebesar 

32.274.929 ton/tahun. Pada tahun 2008/2009 produksi ikan mengalami 

peningkatan menjadi 45.412.340 ton/tahun (PPN Sungailiat, 2008).

Peningkatan hasil produksi ini didukung oleh penambahan unit 

penangkapan ikan yang ada disana. Menurut Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(2009) pada tahun 2008 unit penangkapan bottom gillnet beijumlah 60 unit dan 

tahun 2009 mengalami peningkatan jumlah menjadi 78 unit. Alat tangkap bott

secara

t

om
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gillnet paling tinggi produktivitasnya dibandingkan alat tangkap yang lain di PPN 

Sungailiat. Hal ini disebabkan potensi ikan demersal yang cukup tinggi di 

Perairan Bangka Belitung dan alat tangkap bottom gillnet dapat beroperasi pada 

bulan terang.

Upaya pemanfaatan ikan demersal diharapkan dapat memberikan hasil 

optimal atau produktivitas yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan nelayan dan pemenuhan konsumsi masyarakat. Armada unit 

penangkapan ikan akan optimum jika penggunaan alat tangkap efisien digunakan. 

Bila tingkat efisien alat tangkap tercapai maka diasumsikan alat tangkap tersebut 

bisa dikembangkan menjadi lebih banyak dan bersifat lanjut (continue). Hal ini 

bisa dijadikan rekomendasi alat tangkap yang sesuai di perairan tersebut.

Efisiensi dalam produksi merupakan perbandingan antara output dan 

input yang berkaitan dengan tercapainya output optimum dengan sejumlah input. 

Jika rasio ouput besar maka efisiensi dikatakan semakin tinggi. Dapat dikatakan 

bahwa efisiensi adalah penggunaan input terbaik dalam memproduksi output. 

Hasil dari efisiensi teknis ini adalah pencapain output optimal pada tingkat 

penggunaan sejumlah input tertentu. Jumlah unit penangkapan ikan berpengaruh 

terhadap produksi ikan yang dihasilkan (Waridin, 2005).

Pelabuhan perikanan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan 

di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai kegiatan pemerintah dan sebagai 

sistem kegiatan bisnis perikanan. Sistem kegiatan bisnis perikanan terdiri dari 

kapal perikanan bersandar, berlabuh atau bongkar muat ikan yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan.

yang

/
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Berdasarkan klasifikasi pelabuhan yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Jendral Perikanan Tangkap Tahun 2005, maka pelabuhan perikanan yang ada di 

Pulau Bangka dikategorikan sebagai Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

dikenal dengan pelabuhan tipe B atau kelas II dengan nama PPN Sungaliat. 

Pelabuhan ini dirancang untuk melayani kapal perikanan yang berukuran 15-16 

ton GT. Pelabuhan ini juga melayani kapal ikan yang beroperasi di perairan ZEE 

dan perairan nasional. Jumlah ikan yang didaratkan sekitar 40-50 ton/hari atau

atau

sekitar 8000-15000 ton/tahun.

Penelitian tentang tingkat efisiensi teknik unit penangkapan bottom gillnet 

untuk mengetahui produktivitas yang paling optimum diantara kapal-kapal bottom 

gillnet yang ada di PPN Sungaliat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan aspek teknis 

yang meliputi faktor input dan output dari unit penangkapan bottom gillnet

tersebut. Bila sudah diketahui kapal yang memiliki aspek teknis yang sesuai,

maka dapat dihasilkan produktivitas yang optimum. Hal ini dapat menjadi acuan

bagi kapal-kapal bottom gillnet lainnya sehingga usaha penangkapan bottom

gillnet bisa dikembangkan menjadi lebih optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Selat Bangka salah satu perairan yang memiliki potensi sumberdaya 

perikanan yang cukup tinggi baik perikanan pelagis, demersal maupun oseanik. 

Sumberdaya perikanan demersal memiliki potensi yang cukup besar dibandingkan 

sumberdaya ikan pelagis dan oseanik, hal ini dikarenakan potensi ikan demersal 

belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya
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ikan demersal diperlukan armada penangkapan dan alat tangkap ikan yang 

merupakan faktor yang mempunyai peranan penting.

Sumberdaya ikan demersal dieksploitasi dengan menggunakan berbagai 

jenis alat tangkap (multigear). Salah satu alat tangkap yang sesuai dalam 

pemanfaatan sumberdaya ikan demersal adalah bottom gillnet. Alat tangkap ini 

beroperasi pada dasar perairan sama halnya dengan trawl. Perbedaannya bottom 

gillnet lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan trawl, hal ini disebabkan 

bottom gillnet mempunyai ukuran mesh size tertentu sehingga hanya ikan-ikan 

yang berukuran tertentu yang dapat tertangkap. Trawl memiliki ukuran mesh size 

terbesar sampai terkecil sehingga semua ukuran ikan dapat tertangkap sehingga 

merusak potensi sumberdaya perikanan yang ada di perairan.

Unit penangkapan bottom gillnet dapat menghasilkan produktivitas yang 

optimum, hal ini dapat diketahui dengan cara mengefisiensikan unit penangkapan 

bottom gillnet tersebut Ini dapat diketahui dengan melakukan penelitian dalam 

aspek teknis, ekonomis, sosial dan biologi. Penelitian efisiensi teknis sosial 

misalnya konflik yang terjadi antar nelayan contohnya perebutan wilayah 

penangkapan. Penelitian efisiensi biologi misalnya tentang pentingnya menjaga 

sumber daya perikanan yang ada contonya penelitian tentang selektivitas alat 

tangkap. Pada penelitian ini dibatasi sampai efisiensi teknis saja.

Pengetahuan tentang faktor-faktor produksi gillnet yang berperan dalam 

meningkatkan produktivitas dapat menghasilkan efisiensi pada komponen- 

komponen tertentu. Faktor-faktor produksi terpilih tersebut dapat mengoptimalkan 

hasil tangkapan (output). Peningkatan yang optimal ini memiliki asumsi bahwa



6

ikan yang menjadi target penangkapan tidak mendapatkan tekanan eksploitasi 

yang berlebih, sehingga kelestarian sumberdaya tetap terjaga. Penentuan tingkat 

eksploitasi ikan-ikan demersal yang menjadi target penangkapan bottom gillnet 

perlu dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah optimum sumberdaya yang 

dapat dimanfaatkan dengan sejumlah upaya optimum yang digunakan 

(Fachrudin dan Rasdani, 2005).

Aspek teknis terdiri dari faktor input dan output mempengaruhi tingkat 

keberhasilan operasi penangkapan ikan. Faktor input meliputi alat tangkap bottom 

gillnet, kapal dan nelayan, sedangkan faktor output adalah hasil tangkapan 

(produksi) yang didapat dari hasil operasi penangkapan ikan. Penggunaan alat, 

bahan dan armada penangkapan yang efektif akan menghasilkan hasil tangkapan 

yang optimum sesuai dengan target yang diharapkan. Produktivitas hasil 

tangkapan yang tinggi akan meningkatkan pendapatan nelayan, hal ini 

dikarenakan adanya penghematan dalam segi teknis yaitu dalam penggunaan

BBM, jumlah trip dan tenaga keija (ABK).

Faktor-faktor (input) antara lain terhadap tenaga kerja (ABK), bahan bakar 

(BBM), kapal (perahu), alat tangkap dan pengalaman nelayan. Pada umumnya 

nelayan tradisional belum menggunakan kombinasi input yang sesuai dengan 

perhitungan teknisnya sehingga penggunaan alat tangkapnya tidak efisien yang 

mengakibatkan pendapatan nelayan kurang maksimal. Alokasi kombinasi faktor- 

faktor produksi dengan tepat dapat meningkatkan efisiensi. Penggunaan alat 

tangkap perikanan yang efisien diharapkan dapat meningkatkan produksi 

perikanan (Waridin, 2005).
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Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini disajikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut ini:

1) . Bagaimana kondisi unit penangkapan bottom gillnet secara teknis di

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungaliat ?

2) . Faktor-faktor apa yang berpengaruh dan perannya terhadap tingkat

efisiensi teknis unit penangkapan bottom gillnet?

Untuk memberikan gambaran dan pemahaman secara utuh mengenai 

kronologis pentingnya penelitian ini maka dirancang kerangka pemikiran yang 

disajikan pada Gambar 1.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Menentukan tingkat efisiensi unit penangkapan bottom gillnet secara 

teknis operasional di PPN Sungailiat.

2. Mengetahui faktor-faktor teknis yang berperan dalam pengoperasian 

bottom gillnet secara teknis.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan bahan pertimbangan bagi 

nelayan dan instansi terkait dalam operasi penangkapan bottom gillnet 

yang optimum di PPN Sungailiat.

2. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi instansi terkait dalam 

pengelolaan perikanan tangkap dengan alat tangkap bottom gillnet.
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